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Abstract
State rules No. 19, 2005 on National Education Standards has defined eight criteria as a reference
in developing education in all areas. One criterion is regarding standards on educators and educational
personnel. The term educators may refer to teachers, instructors, and tutors. The later is applied to
literacy education area in NFE. Tutors are to have background on pedagogy, good personality, good
social relationships and be professional. These competencies are of minimum requirements. The
article discusses a model on tutor’s competencies which reflect their expected  performances, and
their supporting subcomponents as well as attached elements.
Keywords:  national education standards, tutors, literacy education, competencies.
PENDAHULUAN
Pendidikan pada dasarnya diselenggarakan
dalam rangka membebaskan manusia dari berbagai
persoalan hidup dan kehidupan yang melingkupinya.
Dalam konteks pendidikan keaksaraan, berarti
bagaimana memberaksarakan penduduk dari
kebutaaksaraan agar dapat membaca dunia
kehidupannya. Dahulu orang yang kita yakini sebagai
orang buta aksara, ternyata dapat melakukan hal-hal
seperti di atas, baik melalui musik, drama, lagu, adat
istiadat, pola pakaian, hikayat, sejarah, dan
sebagainya. Hal-hal tersebut ternyata pula telah
dilakukan dengan pola terstruktur yang membantu
mereka mengingat dan berkomunikasi dengan
sesamanya, bahkan dengan perbedaan ruang dan
waktu sekalipun.
Orang yang buta aksara bisa jadi mempunyai
pengetahuan yang luas. Contoh, orang di pedalaman
ternyata sudah mempunyai pengetahuan yang
kompleks mengenai cara bertanam, memelihara
berbagai  hewan  ternak, membangun rumah, dan
membuat berbagai macam kerajinan. Mereka
menguasai pendidikan dasar yang diperlukan untuk
bertahan hidup, bahkan dalam kondisi yang sangat sulit
sekalipun.
Pengetahuan keaksaraan dalam pendidikan
formal tidak terlalu diperlukan oleh mereka yang tinggal
di wilayah pedesaan seperti gambaran di atas. Banyak
orang bisa bertahan hidup tanpa pendidikan keaksaraan
dan mereka mampu membuat strategi yang efektif untuk
menyikapi hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan
membaca dan menulis. Saat mereka harus melakukan
hal-hal yang berkaitan dengan baca tulis hitung
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misalnya, mereka meminta bantuan orang lain atau
menggunakan jasa para ahli (orang yang sudah melek
aksara). Tetapi yang pasti bahwa, kehidupan akan terus
berubah dan prospek perubahan ke depan jauh seperti
yang dibayangkan. Oleh karena itu, sangat kecil
kemungkinannya di suatu tempat tidak memerlukan
pentingnya pendidikan keaksaraan untuk sebuah
perubahan. Ke depan kebutuhan baca tulis hitung
menjadi  penting bahkan untuk mereka yang buta aksara
sekalipun.
UNESCO mendefinisikan kemampuan
keaksaraan atau melek aksara sebagai kemampuan
seseorang untuk membaca dan menulis kalimat
sederhana yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari, dan seseorang dikatakan mempunyai kemampuan
keaksaraan fungsional jika seseorang tersebut dapat
terlibat dalam aktivitas dan kemampuan keaksaraan
merupakan prasyarat sebagai effective function
kelompok dan sebagai dasar bagi dirinya untuk
meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan
berhitungnya sendiri.
Tujuan penyelenggaraan kelompok belajar
keaksaraan adalah membantu peserta didik mencari
dan menggunakan bahan calistung sendiri. Karena itu,
tutor tidak hanya membantu peserta didik membaca
buku, tetapi tutor juga membantu mereka pergi ke
Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Tutor tidak hanya
membantu peserta didik membaca informasi tentang
bagaimana memperoleh dana, tutor juga membantu
mereka pergi ke koperasi atau bank untuk mencari
informasi dan formulir atau membantu peserta didik
membuka rekening. Tutor juga meminta nara sumber
dari instansi lain untuk membantu peserta didik.
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Tutor sebagai Pendidik
Pendidik, menurut Mulyasa (2005:13),
memegang peranan yang sangat penting dalam
perencanaan maupun dalam pelaksanaan kurikulum.
Simon dan Alexander (1980) telah merangkum lebih
dari 10 hasil penelitian di negara-negara berkembang
dan menunjukkan adanya dua kunci penting dari peran
pendidik yang berpengaruh terhadap peningkatan
prestasi belajar peserta didik, yaitu jumlah waktu efektif
yang digunakan pendidik untuk pembelajaran di kelas
dan kualitas kemampuan pendidik.
Pengembangan kualitas pendidik merupakan
suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai
faktor yang saling terkait. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaannya tidak hanya menuntut keterampilan
teknis para ahli terhadap pengembangan kompetensi
pendidik, tetapi harus pula dipahami berbagai faktor
yang mempengaruhinya. Sehubungan dengan itu, perlu
dilakukan berbagai strategi dan cara untuk
meningkatkan kualitas pendidik dalam mengembang-
kan berbagai aspek pendidikan dan pembelajaran,
sehingga pendidik memiliki kompetensi pedagogi,
sosial, kepribadian, dan profesional.
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional telah mengamanatkan 8
(delapan) standar yang harus menjadi patokan dalam
pengembangan pendidikan. Delapan patokan tersebut
meliputi: (1) Standar Isi, (2) Standar Proses, (3) Standar
Kompetensi Lulusan, (4) Standar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, (5) Standar Sarana dan Prasarana, (6)
Standar Pengelolaan, (7) Standar Pembiayaan, dan (8)
Standar Penilaian Pendidikan.
Komponen pendidik dan tenaga kependidikan
secara eksplisit dinyatakan pada Pasal 28 ayat 1,
bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujud-
kan tujuan pendidikan nasional.
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud
adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi
oleh seorang pendidik yang dibuktikan   dengan   ijazah
dan/atau sertifikat keahlian yang relevan, sedangkan
kompetensi sebagai agen pembelajaran terdiri atas
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.
Pendidik, berdasarkan UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003, Pasal 1 ayat 6, adalah tenaga kependidik-
an yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator,
dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya,
serta berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan.
Merujuk pada PP No. 19 Tahun 2005, seorang
tutor pendidikan keaksaraan idealnya memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi yang sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan, melalui
penguatan kompetensi dan sertifikasi oleh lembaga
pendidikan yang terakreditasi atau lembaga sertifikasi
mandiri yang dibentuk oleh organisasi profesi yang
diakui pemerintah.
Kompetensi tutor pendidikan keaksaraan intinya
berkenaan dengan kompetensi dalam memberikan
bantuan belajar kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran mandiri atau proses pembelajaran dalam
kelompok pada program pendidikan keaksaraan, baik
untuk pendidikan keaksaraan tingkat dasar, tingkat
lanjut, atau tingkat mandiri.
Hakikat Kompetensi
Kamus Webster College Dictionary menjelaskan
makna ‘competence’, sebagai: “sufficient means for
one needs condition or quality of being competent;
ability; fitness; specific legal capability, power, or
jurisdiction.” Kutipan dari kamus itu dapat diartikan
bahwa kompetensi merupakan kebutuhan yang
tercukupi pada suatu kondisi dengan kualitas yang
kompeten, mampu, sesuai, memiliki kapabilitas khusus
secara sah, memiliki kekuatan atau kemampuan hukum
tertentu.
Kompetensi dapat pula didefinisikan sebagai
sekumpulan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai
sebagai kinerja yang berpengaruh terhadap peran,
perbuatan, prestasi, dan pekerjaan seseorang. Dengan
demikian, kompetensi dapat diukur dengan standar
umum serta dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan
pelatihan.
Artinya, untuk dapat menyelesaikan suatu tugas
atau profesinya dengan baik, seseorang harus memiliki
hal-hal sebagai berikut.
1. Pengetahuan tentang tugas yang akan dikerjakan
dan bagaimana mengerjakan tugas tersebut.
2. Keterampilan yang dibutuhkan untuk mengerjakan
tugas tersebut.
3. Sikap kerja yang dibutuhkan untuk dapat
mengerjakan tugas dengan baik.
4. Sumber daya fisik yang cukup untuk dapat
melaksanakan tugas dimaksud.
Spencer dan Spencer (1993: 9-11) membahas
lima tipe kompetensi berikut.
PEMBAHASAN
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1. Motif. Sesuatu yang dimiliki seseorang untuk berpikir
secara konsisten atau keinginan untuk melakukan
suatu aksi. Contoh: seseorang yang mempunyai
motivasi akan menentukan tantangan untuk dirinya
sendiri, kemudian bertanggung jawab untuk
mencapai tantangan tersebut dan menggunakan
balikan untuk memperbaikinya. Motif bekerja secara
intrinsik atau mulai dengan sendirinya (self-starting).
Motif menguasai pembawaan yang dapat
memperkirakan apa yang dikerjakan seseorang
dalam jangka panjang tanpa pengawasan yang
ketat.
2. Pembawaan. Karakteristik fisik yang merespon
secara konsisten berbagai situasi dan informasi.
Contoh: reaksi terhadap waktu dan sudut pandang
yang baik adalah kompetensi bawaan seorang pilot
pesawat tempur. Kontrol emosi diri dan inisiatif
merupakan respon konsisten yang lebih kompleks.
Kompetensi bawaan yang dapat mengontrol emosi
dan menumbuhkan inisiatif merupakan kompetensi
seorang manajer yang berhasil.
3. Konsep diri. Tingkah laku, nilai, atau citraan (image)
seseorang. Contoh: percaya diri. Seseorang yang
percaya diri akan efektif pada berbagai situasi. Rasa
percaya diri ini sudah menjadi bagian dari jati
dirinya, sehingga dapat diterapkan dalam berbagai
situasi yang berbeda.
4. Pengetahuan. Informasi khusus yang dimiliki
seseorang. Contoh: ahli bedah memiliki pengetahuan
mengenai saraf dan tulang pada tubuh manusia.
Menurut Spencer (1993) pengetahuan merupakan
kompetensi yang kompleks. Hasil tes pengetahuan
sering salah dalam memperkirakan kinerja
seseorang. Tes pengetahuan sering gagal mengukur
pengetahuan dan keterampilan yang digunakan
dalam bekerja. Hal ini disebabkan karena hal-hal
berikut.
a. Tes yang digunakan untuk mengukur ingatan
seseorang, padahal yang diperlukan adalah
kemampuan mencari pengetahuan.
b. Tes pengetahuan mengukur respon seseorang
terhadap pilihan-pilihan jawaban bukan apakah
tindakannya dalam menggunakan pengetahuan
tersebut. Kemampuan memilih pilihan jawaban
yang benar sangat berbeda dengan kemampuan
menentuan keberpihakan terhadap situasi konflik
atau kemampuan memberikan argumen untuk
diterima. Pengetahuan meramalkan apa yang
dapat dikerjakan seseorang, bukan pada apa
yang akan dikerjakan setelah tes.
5. Keterampilan. Kemampuan untuk melakukan tugas
secara fisik atau mental. Contoh, dokter gigi memiliki
kemampuan menambal gigi tanpa merusak saraf.
Programer komputer memiliki kemampuan untuk
mengorganisasi 50.000 barisan kode dengan
perintah yang berurutan.
Dapat disimpulkan bahwa standar kompetensi
tidak berarti hanya kemampuan menyelesaikan suatu
tugas, tetapi dilandasi pula bagaimana dan mengapa
tugas itu dikerjakan. Dengan kata lain standar
kompetensi meliputi faktor-faktor yang mendukung
seperti pengetahuan dan kemampuan untuk
mengerjakan suatu tugas dalam kondisi normal di
tempat kerja serta kemampuan mentransfer dan
menerapkan kemampuan dan pengetahuan pada situasi
dan lingkungan yang berbeda. Berdasarkan uraian di
atas, kompetensi meliputi hal-hal sebagai mana terlihat
dalam tabel berikut.
Tabel 1. Komponen kompetensi
KETERAMPILAN TUGAS Unjuk kerja yang dipersyaratkan untuk menyelesaikan suatu tugas. 
KETERAMPILAN MENGATUR TUGAS 
Kemampuan mengatur/mengorganisasi 
tugas-tugas yang berbeda dalam suatu 
pekerjaan. 
KETERAMPILAN MENGATASI KEADAAN 
TAK TERDUGA 
Kemampuan untuk menyelesaikan masalah 
atau pekerjaan yang berbeda dengan 
pekerjaan yang biasa dilakukan. 
KETERAMPILAN BERADAPTASI 
Kemampuan yang dibutuhkan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan kerja dan 
bekerja dengan orang lain. 
Standar Kompetensi Tutor Pendidikan...
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Penyusunan Kompetensi
Pengembangan standar kompetensi merupakan
proses yang sangat penting. Penyajian kompetensi
yang baik harus dapat mengubah kecakapan berpikir,
bekerja, dan prestasi seseorang. Dalam penyusunan
standar kompetensi, elemen kompetensi, dan kriteria
unjuk kerja yang harus dimiliki tutor perlu ada
perubahan penekanan pola pikir dan pola tindak.
Beberapa prinsip dalam pengembangan
kompetensi adalah sebagai berikut.
1. Meluas (broad), sehingga tutor memperoleh
kesempatan yang luas untuk mengembangkan
pengalaman tentang pengetahuan, keterampilan,
sikap, dan nilai berkaitan dengan etika, estetika,
logika, serta kinestetika saat mengajar.
2. Seimbang (balanced), dalam arti setiap kompetensi
perlu dimiliki melalui program penguataan secara
seimbang agar diperoleh kepemilikan kompetensi
yang seimbang.
3. Relevan, yaitu setiap kompetensi terkait dengan
peran tutor sebagai pendidik yang memiliki tugas
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik (PD)
melalui bantuan belajar yang diberikannya dalam
proses pembelajaran mandiri atau proses
pembelajaran dalam kelompok pada program
pendidikan keaksaraan.
4. Perbedaan (differentiated), merupakan upaya
pelayanan individual di mana tutor perlu memahami:
apa yang harus diajarkan, strategi, metodologi,
bagaimana memahami orang dewasa, atau
bagaimana berbuat untuk mengembangkan PD
secara optimal.
Penyusunan kompetensi tentunya tidak dapat
dilakukan sekali jadi. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan dan pemantapan. Penetapan kompetensi
model ini diusahakan menjawab hal-hal berikut.
1. Isi/pengetahuan (apa yang harus diketahui tutor).
2. Keterampilan (bagaimana cara tutor melakukan
sesuatu).
3. Sikap (bagaimana cara tutor berperilaku).
4. Nilai (bagaimana keyakinan tutor terhadap
sesuatu).
Sistematika model ini terdiri atas komponen unit
kompetensi, subkompetensi/elemen kompetensi,
kriteria unjuk kerja, dan acuan penilaian. Unit-unit
kompetensi tersebut disusun dan dipetakan untuk
setiap bidang keahlian serta diberi kode dan nomor.
Pengkodean dan penomoran unit-unit kompetensi
tersebut untuk mengelompokkan sesuai kesetaraan
dalam level kualifikasi.
Salah satu pola yang dapat digunakan dalam
penyusunan standar kompetensi adalah mengacu pada
Regional Model Competency Standard (RMCS), yang
telah menjadi acuan dalam pengembangan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Berikut
ini adalah contoh standar kompetensi tutor pendidikan
keaksaraaan yang disusun penulis dan merupakan
refleksi dari pengalaman penulis dalam penyusunan
model di lapangan.
NO KODE UNIT UNIT KOMPETENSI 
KOMPETENSI PEDAGOGI 
1. PNF.TK.03.001.01 Mengidentifikasi kebutuhan belajar 
2. PNF.TK.03.002.01 Merencanakan program pembelajaran 
3. PNF.TK.03.003.01 Menerapkan media belajar dalam proses pembelajaran 
4. PNF.TK.03.004.01 Mengevaluasi proses pembelajaran 
KOMPETENSI KEPRIBADIAN 
5. PNF.TK.03.005.01 Berkepribadian mantap, stabil, dewasa, arif, dan bijaksana 
6. PNF.TK.03.006.01 Berwibawa dan berakhlak mulia 
7. PNF.TK.03.007.01 Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
8. PNF.TK.03.008.01 Mengevaluasi kinerja sendiri secara objektif 
9. PNF.TK.03.009.01 Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan 
KOMPETENSI PROFESIONAL 
10. PNF.TK.03.010.01 Menguasai wawasan dan landasan pendidikan orang dewasa (andragogi) 
11. PNF.TK.03.011.01 Menguasai wawasan dan landasan pendidikan keaksaraan 
12. PNF.TK.03.012.01 Menguasai strategi pembelajaran membaca 
13. PNF.TK.03.013.01 Menguasai strategi pembelajaran menulis 
Tabel 2. Contoh standar kompetensi tutor pendidikan keaksaraan
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Keterangan:
PNF : Pendidikan Nonformal : Sektor
TK : Tutor Keaksaraan : Subsektor
03 : Kode Bidang (mengacu pada kompetensi khusus yang diperlukan untuk mengerjakan tugas-tugas spesifik
  pada sektor tertentu.
001-021 : Nomor Urut Kompetensi
01 : Versi Kompetensi (berarti kompetensi ini versi 1/pertama)
PD : Peserta Didik
Standar kompetensi tutor yang dikembangkan
selanjutnya meliputi faktor-faktor yang mendukung
perbaikan kinerja tutor, seperti pengetahuan dan
kemampuan untuk mengerjakan suatu tugas dalam
kondisi normal di tempat tugas, kemampuan
mentransfer, dan menerapkan kemampuan dan
pengetahuan pada situasi dan lingkungan yang berbeda.
Sistem penyajian model ini berdasarkan
sistematika yang tertuang dalam Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) Badan Nasional
Sertifikasi Profesi (BNSP) yang mengacu pada Regional
Model Competency Standard (RMCS).
Secara umum, sesuai PP No. 19 Tahun 2005,
Pasal 28 ayat 3, kompetensi tutor pendidikan
keaksaraan yang dikembangkan oleh penulis terdiri atas
21 unit kompetensi dengan puluhan kriteria unjuk kerja
di dalamnya, yang meliputi aspek kompetensi
pedagogi, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Materi utama model
ini terfokus pada pengembangan kompetensi-
kompetensi pokok dengan maksud memberikan
keleluasaan kepada masing-masing penyelenggara
program pendidikan keaksaraan yang umumnya
memiliki karakteristik yang sangat beragam untuk


























Gambar 1. Keterkaitan antarunsur
Ket.
- SNP : Standar Nasional Pendidikan
- SKK : Standar Kompetensi Keaksaraan
- SKT : Standar Kompetensi Tutor
  Pendidikan Keaksaraan
NO KODE UNIT UNIT KOMPETENSI 
14. PNF.TK.03.014.01 Menguasai strategi pembelajaran berhitung 
15. PNF.TK.03.015.01 Menguasai strategi pembelajaran berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
16. PNF.TK.03.016.01 
Menguasai pengintegrasian muatan kecakapan hidup 
dalam pembelajaran memb ca, menulis, berhitung, dan 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
17. PNF.TK.03.017.01 Menguasai metodologi pembelajaran keaksaraan 
KOMPETENSI SOSIAL 
18. PNF.TK.03.018.01 Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan/atau isyarat/lambang 
19. PNF.TK.03.019.01 Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi yang relevan secara fungsional 
20. PNF.TK.03.020.01 
Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, dan kelompok-kelompok 
masyarakat 
21. PNF.TK.03.021.01 Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
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